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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk membuat sumur pada lapisan agarosa di atas lempeng kaca menggunakan 
antena TV sebagai pengganti Gel Puncher pada Agar Gel Presipitating Test (AGPT), atau pengujian Imunodifusi. 
Imunodifusi adalah pengujian untuk menetapkan antigen maupun antibodi secara kualitatif. Uji ini didasarkan pada 
kemampuan antigen dan antibodi membentuk endapan atau presipitat didalam sumuran yang di bentuk pada 
permukaan agarosa. Penelitian ini menggunakan antena TV sebagaiGel Puncher, serum kelinci yang telah diinfeksi 
dengan bakteri Salmonella sp dan antigen Salmonella. Pengujian dilakukan secara eksprimental laboratorium 
sebanyak tiga kali ulangan. Data hasil penelitian di analisis secara Deskriptif, yaitu dengan melihat hasil reaksi 
antara antigen dan antibodi yang membentuk garis presipitasi. Hasil penelitian menunjukkan terbentuknya garis 
presipitasi antara antigen Salmonella dengan serum yang mengandung anti Salmonella spterbentuk secara 
spesifik.Garis presipitasi yang terbentuk menunjukkan di dalam serum yang diperiksa adanya antigen yang homolog 
dengan antibodi yang dipakai. 
 
Kata Kunci: antena TV, antigen, antibodi, gel puncher. 
Abstract-The aim of this research is to make a well in agarose layer on a glass plate using a TV antenna as a substitute 
for Gel Puncher on the Gel Presipitating Test (AGPT), or Immunodifusion test. Immunodifusion is a test to determine 
antigens and antibodies qualitatively. This test is based on the ability of antigens and antibodies to form deposits or 
precipitates in wells formed on agarose surfaces. This research uses TV antenna as Gel Puncher, rabbit serum that has 
been infected with Salmonella sp and Salmonella antigen. The test was carried out in an experimental laboratory three 
times. The research data were analyzed descriptively, by looking at the results of the reaction between antigens and 
antibodies that make up the precipitation line. The results showed the formation of precipitation lines between 
Salmonella antigens with serum containing anti Salmonella sp specifically formed. The precipitation line formed shows 
that in the serum examined the presence of homologous antigens with antibodies used. 




Uji AGPT atau uji imunodifusi adalah uji 
untuk menetapkan antigen maupun antibodi secara 
kualitatif. Uji ini merupakan uji secara cepat dan 
sederhana untuk mengetahui keberadaan antibodi 
spesifik terhadap antigen (Wibawan et al., 2010). 
Uji imunodifusi didasarkan pada kemampuan 
antigen dan antibodi membentuk endapan 
(presipitat). Secara kimiawi endapan ini merupakan 
struktur kompleks antigen-antibodi yang 
membentuk ikatan sebrang silang seperti kisi. 
Endapan yang terbentuk dipengaruhi juga oleh 
afinitas dan aviditas antibodi. Afinitas dapat 
didefinisikan sebagai daya ikat antara determinan 
antigen monovalen dengan antibodi monovalen. 
Sedangkan aviditas merupakan kombinasi dari 
afinitas individual yaitu kemampuan antibodi 
bereaksi dengan lebih dari satu determinan antigen 
(Tizard, 1998 dalam Hastuti, 2013). 
Teknik imunodifusi merupakan teknik lama 
yang masih banyak digunakan sampai saat kini. 
Pada lapisan gel agarosa (gel lain) yang dibuat di 
atas lempeng kaca dibuat sumur-sumur dengan 
jarak yang sama dan salah satu sumur berada di 
tengah. Ke dalam sumur tengah dimasukkan 
antibodi dan ke dalam sumuran di sekitarnya 
dimasukkan antigen. Setelah itu antigen maupun 
antibodi dibiarkan berdifusi ke dalam agar dan 
mencapai kesetimbangan hingga membentuk 
kompleks yang mengendap dan membentuk garis 
presipitasi (Mufidana et al., 2013). 
Uji imunodifusi merupakan salah satu modul 
praktikum pada mata kuliah Imunologi yang 
diampu oleh laboratorium Mikrobiologi dan 
 Jurnal Inovasi dan Pengelolaan Laboratorium │ Pemanfaatan Antena TV Sebagai Gel Puncher……… 
 Persatuan Pranata Laboratorium Pendidikan Indonesia (PPLPI) 
2 
      
 
merupakan salah satu uji yang sangat penting dan 
dasar dalam mempelajari reaksi antigen-antibodi. 
Selama ini modul uji imunodifusi tidak dapat 
dilakukan dalam kegiatan praktikum Imunologi 
karena tidak tersedia alat (gel puncher dan template 
nya) yang dapat digunakan untuk membuat lubang 
sumur pada lapisan gel agarosa yang dibuat di atas 
lempeng kaca. Sedangkan mata kuliah Imunologi 
yang dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Hewan 
Unsyiah terdiri dari 3 SKS, dimana jumlah 
praktikum yang dilaksanakan minimal 5 modul. 
Praktikumyang bisa dilaksanakan selama ini hanya 
4 modul mengingat keterbatasan alat dan bahan. 
Oleh karena itu diperlukan pengembagan teknologi 
tepat guna untuk mencari alternatif alat lain yang 
dapat digunakan untuk membuat lubang sumur  
pada lapisan gel agarosa yang dibuat di atas 
lempeng kaca yaitu dengan menggunakan Antena 
TV dan kertas gambar sebagai template nya. 
 
II. Metode Penelitian 
 
2.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan (FKH),  
Universitas Syiah Kuala. 
 
2.2 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : antene TV, kertas gambar 
template, gelas objek, serum kelinci yang telah 
diinfeksi dengan bakteri Salmonella sp, antigen 
Salmonella, agarosa, aquades dan Na azida.  
 
2.3 Tahapan Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, 
yaitu mulai dari pembuatan gel puncher dari antena 
TV,Pembuatan vaksin bakteri Salmonella sp, 
Pembuatan antigen bakteri Salmonella, penyiapan 
gel agarosa dan pengujian AGPT. 
 
2.3.1 Pembuatan Gel Puncher 
Proses dari pemanfaatan antena tv sebagai gel 
puncher adalah sebagai berikut : antena TV diambil 
bagian ruasnya yang terbuat dari aluminium, 
dipotong sepanjang 10 cm dan berdiameter 6 mm. 
Bagian ujung potongan digosok agar lebih halus 
dan dapat digunakan untuk melobangi agar serta 
tidak merusak agar. Template puncher untuk 
menentukan jarak antar sumur di gambar pada 
kertas untuk digunakan dan memudahkan saat 
membuat sumuran.  
 
2.3.4 Pembuatan vaksin bakteriSalmonella sp 
Kultur bakteri diremajakan pada media nutrient 
agar, lalu diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 
jam. Kultur bakteri diinokulasi ke media BHI 
broth, lalu diinkubasi kembali pada suhu 37oC 
selama 24 jam dan disentrifuge 5000 rpmselama 15 
menit, lalu supernatan dibuang. Pellet 
disuspensikan  dengan NaCl fisiologis (dicuci) 
laludisentrifuge 5000 rpm 15 menit (pellet dicuci 
denganNaCl fisiologis sebanyak 2 kali). Pellet 
disuspensikan setara dengan Mc. Farlan II (6.0 x 
108 cfu/ml) lalu suspensi  bakteri diinaktivasi pada 
waterbath suhu 60o C selama 90 menit. Vaksin 
dikontrol dengan cara strik/gores ke media nutrient 
agar/blood agar lalu inkubasi pada suhu 37oC 
selama 24 jam. Bakteri tidak tumbuh pada media 
artinya siap untuk vaksinasi, dan jika bakteri 
tumbuh pada media artinya ulangi inaktivasi 
(Hidayat dan Pasaribu, 2010).  
 
2.3.5 Pembuatan antigen bakteri Salmonella  
Kultur bakteri diremajakan pada media nutrient 
agar, lalu diinkubasi pada suhu 370C selama 24 
jam. Kultur bakteri di inokulasi ke media BHI 
broth 100 ml,lalu diinkubasi kembali pada suhu 
37oC selama 24 jam dan disentrifuge5000 rpm 
selama 15 menit. Supernatan dibuang,pellet 
disuspensikan dengan NaCl fisiologis (dicuci), lalu 
disentrifuge 5000 rpm 15 selama menit. Pellet 
dicuci dengan NaCl fisiologis sebanyak 2 kali. 
Pellet disuspensikan dengan PBS sebayak 5 ml dan 
disetarakan dengan Mc. Farlan II (6.0 x 108 
cfu/ml). Suspensi bakteri diinaktivasi pada 
waterbath suhu 52oC selama120 menit, supernatan 
dibuang, lalu pellet ditambahkan 0.35 ml  HCl 0.2 
N, phenol red 5 tetes, NaOH sedikit-sedikit sampai 
berwarna merah, disentrifuge 5000 rpm 15 menit 
lalu supernatan sebagai antigen dan disimpan di 
freezer (Hidayat dan Pasaribu, 2010). 
 
2.3.6 Penyiapan Agarosa 
Penyiapan gel 1%, yaitu dengan melarutkan 
agar rose 0,1 gr, Na acid 0,01 gr, Aquades 50 ml 
dan PBS 50 ml. Suspensi dipanaskan sambil diaduk 
sampai bening dan dituang pada objek glass 
sebanyak 5 ml menggunakan pipet volum. Setelah 
agar mengeras dapat dibuat cetakan lubang sumur 
pada agardengan jarak tidak lebih dari 5 mm 
dengan cara letakkan kertas gambar template 
sejajar di bawah objek glass. Cetak sumur agarose 
dengan menggunakan antena TV mengikuti gambar 
template di bawah objek glass.  
 
2.3.7 Uji AGPT 
Uji AGPT dilakukan dengan cara mengisi sebanyak 
20 µl serum kelinci yang telah diinfeksi dengan 
bakteri Salmonella sppada sekeliling sumurdan 
mengisi antigen Salmonella sebanyak 20 µl pada 
sumur yang ditengah. Inkubasikan  dalam wadah 
tertutup yang diisi kertas tissu lembab untuk 
mencegah pengeringan gel selama 24 jam. Jika 
endapan masih belum terbentuk,sumur-sumur dapat 
diisi kembali dengan materi yang sama dan diamati 
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keesokan harinya (Kresno, 2000). Interpretasi hasil 
AGPT: Adanya garis presipitasi menandakan di 
dalam serum yang diperiksa terdapat antigen yang 
relevan atau homolog dengan antibodi yang 
dipakai. 
 
III. Hasil dan Pembahasan 
 
Antena TV yang digunakan pada penelitian ini 
dapat dipakai untuk menggantikan alat Gel 
Puncher dalam membuat lubang sumur pada 
permukaan agarose. Keberhasilan membuat lubang 
sumur pada lapisan gel agarose yang dibuatdi atas 
lempeng kaca dengan menggunakan antena TV dan 
kertas gambar sebagai template  dapat dilihat pada 




Gambar 1. Lubang sumur yang dibuat dengan antenna TV dan 
gambar template. 
 
Lubang sumur pada agarose dari Gambar 1 terlihat 
tidak jauh berbeda dengan lubang sumur yang 
dibuat dengan alat gel puncher pada percobaan 
yang dilakukan oleh  Wibawan et al., 2010 seperti 




Gambar 2. Lubang sumur yang dibuat dengan gel puncher. 
 
Kelebihan pemanfaatan antena TV dengan 
kertas gambar template dari segi ekonomi dapat 
menghemat biaya seekonomis mungkin. Dimana  
pemanfaatan antena TV sebagai gel puncher tidak 
memerlukan biaya yang besar dan dapat  juga 
memanfaatkan antena TV bekas yang sudah tidak 
terpakai lagi, dengan memanfaatkan batang 





Gambar 3. Antena TV dipotong  sepanjang 10 cm, berdiameter 6 
mm dan ujungnya digosok. 
 
Dilihat dari segi bentuk dan ukuran diameter 
dari antena TV sama dengan gel puncher yaitu 
berukuran 6 mm, dan alat ini mudah dalam 
penyimpanan dan perawatan. Dari segi garis 
presipitasi yang dihasilkan sama dengan garis 
presipitasi yang dihasilkan dengan sumur yang 
dibuat dengan gel puncher dan termplate nya. 
Adapun kelemahan dari antena TV sebagai gel 
puncher adalah diperlukan membuat kertas gambar 




Gambar 4. Kertas yang dicetak sumuran sebagai template. 
 
Waktu yang diperlukan lebih lama karena lubang 
sumur harus dicetak satu persatu secara manual 
pada lempeng agar di atas objek glass. Gambar 
template sering bergeser sehingga lubang sumur 
yang dihasilkan kurang sejajar. Selain itu, gambar 
templatenya juga cepat luntur karena basah oleh 
objek glass yang berisi agar. Jadi dibutuhkan 
ketelitian yang tinggi dalam membuat sumur pada 
gel agar supaya gambar template tidak bergeser dan 
basah. Namun demikian hasil garis presipitasi yang 
dihasilkanpada sumur yang dicetak dengan antena 
TV tidak jauh berbeda dengan garis presipitasi 
yang dihasilkan pada sumur yang dicetak oleh gel 




Gambar 5. Garis presipitasi yang tebentuk antara antigen 
Salmonella dan serum kelinci anti Salmonella sp. 
 
Garis presipitasi yang terbentuk dari Gambar 5 
adalah reaksi antara antigen Salmonella dan serum 
yang mengandung anti Salmonella sp. Garis 
presipitasi terbentuk karena antigen dan antibodi 
berdifusi ke dalam agar dan mencapai 
kesetimbangan sehingga mengendap. Hal ini 
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terdapat antigen yang relevan dan homolog dengan 
antibodi yang dipakai. Hal ini sama dengan garis 
presipitasi yang terbentuk pada percobaan yang 
dilakukan oleh Samarang et al, 2014 seperti yang 




Gambar 6. Garis presipitasi yang terbentuk antara antigen S. 
japonicumdanserum kambinganti S. japonicum. 
 
Gambar 6 menunjukkan garis presipitasi yang 
terbentuk antara antigen S. japonicumdan serum 
kambing anti S. japonicum penyebab kecacingan 
pada kambing. Menurut Natih, 2010, jika sediaan 
antibodi tidak homolog dengan antigen, maka garis 
presipitasi tidak akan terbentuk. 
Keberhasilan membuat lubang sumur pada 
lapisan gel agarose yang dibuat di atas lempeng 
kaca  dengan menggunakan antena TV telah dapat 
menambah modul praktikum yang dapat 
dilaksanakan pada mata kuliah Imunologi sehingga 
kekurangan jumlah pertemuan praktikum dapat 
diatasi. Disamping itu yang paling penting adalah 
mahasiswa dapat mempelajari  uji imunodifusi ini 
secara mendalam melalui praktikum sebagai 
implementasi dari teori yang mereka dapatkan 
dalam mata kuliah Imunologi. Lebih jauh  
diharapkan bertambahnya jumlah penelitian di 
bidang ilmu Imunologi khususnya uji AGPT 
mengingat uji ini sampai sekarang masih sangat 
banyak digunakan untuk menetapkan antigen dan 
antibodi secara kualitatif. 
Diperlukan pengembangan lebih lanjut agar 
teknik memanfaatan antene TV sebagai gel 
puncher ini lebih baik, yaitu dengan membuat 
cetakan  template yang dapat dipergunakan secara 
bersama untuk mencetak gambar sebagai template 





Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa  antena TV dapat dimanfaatkan sebagai alat 
pengganti gel puncher untuk membuat lubang 
sumur pada uji AGPT atau uji Imunodifusi. Bentuk 
dan ukuran diameter dari antena TV sama dengan 
gel puncher yaitu berukuran 6 mm, dan alat ini 
mudah dalam penyimpanan dan perawatan. Garis 
Presipitasi yang terbentuk secara identik 
menunjukkan antigen Salmonella relevan dan 
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